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BAB V 

KONSEP PERANCANGAN 

 

5.1 Konsep Sirkulasi 

Untuk sirkulasi pada area parkir dibuat linier agar mempermudah 

sirkulasi pada kendaraan maupun pengunjung. Sedangkan sirkulasi area site 

terutama pada sirkulasi area permainan water park dibuat radial yang menjadi 

titik pointnya adalah area permainan anak. 

 

Gambar 5.1 Sirkulasi Area Parkir 

             (sumber : Analisa Penulis, 2012) 
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Gambar 5.2 Sirkulasi Area Permainan 

                 (sumber : Analisa Penulis, 2012) 

 

 

5.2 Konsep Area Permainan 

Untuk konsep area Permainan Water Park ini memiliki nuansa 

petualangan yang didukung dengan adanya ketinggian kontur dan memiliki 

perbedaan area permainan satu dengan yang lainnya. Diantaranya, Kidie 

Pool, water dance, water slide, kolam renang, kolam ombak, lazy river atau 

sungai arus, mini trail, flying fox dan marine brigde. 
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Gambar 5.3 Area permainan 

         (sumber : Analisa Penulis, 2012) 

 

 

5.2.1 Kidie Pool & Water Dance 

Merupakan area permainan buat anak-anak yang terdiri dari 2 slide, 1 

sungai arus dan kolam sebagai dasar dari permainan tersebut. Area 

permainan ini mengambil konsep yang minimalis dan banyak menggunakan 

bentukan bulat. 
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Gambar 5.4 Area permainan anak 

              (sumber : Analisa Penulis, 2012) 

 

5.2.2 Water Slide 

Merupakan area permainan buat dewasa yang menantang. Area ini 

memiliki dua slide yang berbeda dan juga memiliki ketinggian dan panjang 

yang berbeda sehingga mampu menciptakan nuansa petualangan yang 

berbeda. Untuk slide yang pertama terdapat 2 buah memiliki slide yang 

panjang dan berliku dan diakhiri di kolam. Sedangkan yang kedua memiliki 

2 slide yang bisa diakses melalui tangga. Konsep yang digunakan pada slide 

ini dr bentuk hewan melata seperti, cacing dan gurita. 

 

 

  

Gambar 5.5 Area water slide 

          (sumber : Analisa Penulis, 2012) 
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5.2.3 Lazy River dan Kolam Ombak 

Merupakan area permainan buat dewasa maupun anak. Area ini adalah 

area untuk bersantai dan memiliki suana yang berbeda. Diantaranya, 

suasana dilaut dan disungai. Untuk area permainan ini memiliki konsep 

pada sebuah bentuk bukit yang memiliki mata air yang mengalir seperti air 

terjun. Sedangkan lazy river hanya seperti sebuah aliran sungai yang 

mengalir. 

 

               Gambar 5.6 Area lazy river dan kolam ombak 

          (sumber : Analisa Penulis, 2012) 

 

 

5.2.3 Mini Trail 

Merupakan area permainan buat dewasa maupun anak. Area ini 

merupakan suatu permianan yang menantang sehingga memacu adrenalin 

dengan bentuk sirkuit yang menyesuaikan dengan kontur. 
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             Gambar 5.7 Area Mini Trail 

                          (sumber : Analisa Penulis, 2012) 

 

5.2.3 Flying fox 

Merupakan area permainan buat dewasa maupun anak. Area ini 

merupakan suatu permianan yang menantang sehingga memacu adrenalin 

dengan seluncur dari ketinggian yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 5.8 Area Flying fox 

                   (sumber : Analisa Penulis, 2012) 


